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ABSTRAK 

Maraknya kasus yang terjadi saat kapal bongkar muat dipelabuhan seperti aksi 

pencurian barang berharga milik kapal yang sedang sandar di dermaga pelabuhan, dan 

kecelakaan kerja yang menimbulkan korban jiwa saat bongkar muat di pelabuhan maka 

dari itu peraturan STCW 1978 amandemen 2010 dikeluarkan. STCW 1978 amandemen 

2010 adalah peraturan tentang standar dinas jaga saat kapal bernavigasi, berlabuh jangkar, 

dan sandar di pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui 

kedisiplinan kegiatan dinas jaga ABK KM Satria Nusantara 01 saat bongkar muat di 

pelabuhan sekaligus menjawab upaya mengoptimalisasi kedisiplinan dinas jaga KM. Satria 

Nusantara 01 saat bongkar muat di pelabuhan. 

Penelitian ini dilaksanakan di KM. Satria Nusantara 01 selama 1 tahun saat peneliti 

melaksanakan praktek laut. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara saat berada di kapal. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini pelaksanaan dinas jaga masih belum bisa dikatakan disiplin 

karena beberapa ABK kurang memahami dan bahkan kurang peduli terhadap aturan STCW 

1978 amandemen 2010 yang mengatur tentang dinas jaga pelabuhan, yang mengakibatkan 

dinas jaga saat bongkar muat yang dilaksanakan ABK hanya seperti kebiasaan, dan 

pekerjaan pelengkap. Dari permasalahan tersebut peneliti dapat memberikan saran untuk 

menyelesaikan masalah dengan menyelipkan pengarahan dan koreksi dinas jaga diantara 

crew safety meeting untuk mengoreksi dinas jaga yang sudah atau akan dilaksanakan di 
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pelabuhan selanjutnya agar keamanan kapal dan proses bongkar muat berjalan secara 

maksimal. 

Kata kunci : STCW 1978 amandemen 2010, Dinas jaga, Pelabuhan, Bongkar muat 
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PENDAHULUAN 

Pelabuhan adalah fasilitas di ujung 

lautan, sungai atau danau yang menerima 

kapal dan mengangkut kargo dan penumpang. 

Pada hakekatnya, transportasi laut merupakan 

salah satu infrastruktur ekonomi yang 

memasuki era baru, memungkinkan tenaga 

kerja yang lebih bertanggung jawab dan rajin 

dari komandan dan awak kapal, serta 

manajemen kargo yang lebih efektif dan 

efisien. Semua awak kapal ikut serta dalam 

tugas jaga selama jam kerja, baik di laut 

maupun di pelabuhan. Mereka bertanggung 

jawab atas manajemen kapal, pemeliharaan 

atau layanan kapal dan peralatan, masalah 

awak kapal, dan masalah kargo dan 

penumpang. Sementara itu, regu penjaga 

yang dipimpin oleh seorang penjaga di atas 

kapal melakukan penjagaan saat kapal 

merapat. Pendapat dari Branch (1995:114) 

Dinas jaga adalah tanggung jawab atas 

tindakan pengamanan di pelabuhan, di 

dermaga peti kemas atau tempat lain untuk 

mencegah atau meminimalkan risiko 

pencurian atau risiko terkait lainnya. 

Saat kapal merapat di dermaga atau 

pelabuhan, tugas jaga harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya. Mengontrol atau membantu 

tugas seorang penjaga di atas kapal dalam 

situasi ini membutuhkan daya tahan yang luar 

biasa. Kami fokus pada peran layanan 

keamanan pelabuhan karena penting untuk 

mempertimbangkan kesiapan operasional 

personel layanan. Tugas dinas keamanan 

adalah menjamin keselamatan, ketertiban, 

kebersihan, muatan, penumpang dan 

lingkungan serta mematuhi perintah, 

peraturan/petunjuk yang berlaku di atas 

kapal. Pelayanan port handling di kapal 

dilakukan pada saat kapal sedang berlabuh, 

tertambat/terikat di dermaga, keluar atau 

masuk pelabuhan, bongkar/muat kapal dan 

penerima/penerbang bongkar muat. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui kedisiplinan ABK dalam kegiatan 

dinas jaga KM Satria Nusantara 01 yang terjadi 

saat bongkar muat di pelabuhan dan 

mengetahui upaya mengoptimalisasi 

kedisiplinan kegiatan dinas jaga KM. Satria 

Nusantara 01 saat bongkar muat di pelabuhan. 

Beberapa contoh kasus yang marak terjadi 

saat kapal bongkar muat dipelabuhan seperti: 

aksi pencurian barang berharga milik kapal 

yang sedang sandar di dermaga pelabuhan 

belawan yang terjadi saat kapal sandar untuk 

bongkar muat kasus dikutip dariJawapos pada 

21 Mei 2019, petugas jaga pelabuhan yang 

bertugas mengalami kelalaian yaitu tidak 

melaksanakan pemeriksaan keliling yang 

membuat keamanan lingkungan kapal tidak 

berjalan maksimal sehingga terjadi pencurian 

di atas kapal, kecelakaan kontainer di 
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pelabuhan tanjung priok akibat kelalaian 

kasus dikutip dari tibunnews pada 13 juli 

2021. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

PELAKSANAAN DINAS JAGA PADA 

SAAT OPERASI BONGKAR MUATAN 

DI KAPAL MT. TRANSKO ARAFURA 

PADA PELABUHAN GUNUNG SITOLI 

yang dilakukan oleh Upik Widyaningsih, 

Arleiny, Jumrotin Nisa’ Lestari, yang berisi 

Kurangnya kedisiplinan dan ketelitian 

perwira jaga dan crew jaga dalam 

melaksanakan dinas jaga kapal bongkar 

muatan di pelabuhan, seperti tidak 

diadakannya pemeriksaan keliling kapal dan 

kurang telitinya perwira jaga dalam 

pengawasan ketika kapal bongkar muatan. 

Selanjutnya penelitian kedua yaitu 

ANALISIS PELAKSANAAN DINAS 

JAGA PELABUHAN DI MV. JK GALAXY 

YANG MENGAKIBATKAN RUSAKNYA 

LAMBUNG KAPAL DAN HILANGNYA 

MATERIAL KERJA DECK yang dilakukan 

oleh Rizky Bayu Aji, Faktor penyebab 

kerusakan lambung kapal dan Hilangnya 

material penutup di MV. JK Galaxy adalah 

kurangnya pemeriksaan proses bongkar muat, 

kurangnya keterampilan awak bongkar muat 

dalam menangani crane dan tidak 

menggunakan prosedur STCW saat 

melakukan tugas jaga pelabuhan. Diantara 

kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu Faktor yang 

mempengaruhi dinas jaga di pelabuhan tidak 

berjalan secara maksimal. 

Penelitian ini memiliki tujuan yang 

ingin di dapatkan yaitu Untuk mengetahui 

kedisiplinan ABK dalam kegiatan dinas jaga 

KM Satria Nusantara 01 yang terjadi saat 

bongkar muat di pelabuhan. Dan Mengetahui 

upaya mengoptimalisasi kedisiplinan 

kegiatan dinas jaga KM. Satria Nusantara 01 

saat bongkar muat di pelabuhan. Mamfaat 

yang diperoleh dari penelitian tersebut ada 2 

yaitu yang pertama secara teoritis melatih 

peneliti untuk mengungkapkan pendapat dan 

pikiran bahasa deskriptif tertulis dan dapat 

dipertimbangkan di masa mendatang dan 

yang kedua secara praktis sebagai kontribusi 

yang bermanfaat untuk memahami 

pelaksanaan tugas jaga pelabuhan di atas 

kapal dengan efektif dan sesuai peraturan 

yang tertera. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pencapaian pelayanan keselamatan 

yang dilaksanakan secara optimal di kapal 

relatif karena sulit untuk menentukan apakah 

pekerjaan dapat dilakukan secara optimal, 

tergantung dari sudut pandang masing-

masing individu yang memutuskan apakah 

evaluasi kerja itu optimal atau tidak, hal ini 
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juga tidak terlepas dari dampak peralatan 

bongkar muat di atas kapal yang masih 

menggunakan pengoperasian manual 

sehingga mempengaruhi tugas jaga. 

1. Optimalisasi 

Dari pendapat Winardi (2014) 

“Optimalisasi adalah upaya meningkatkan 

efisiensi suatu unit kerja atau kerja individu 

yang dikaitkan dengan kepentingan bersama 

untuk mencapai kepuasan dan keberhasilan 

dalam menyelenggarakan kegiatan tersebut.” 

Selain itu, Winardi (1996:363) juga 

mengklaim bahwa optimalisasi adalah 

tindakan yang mengarah pada pencapaian 

tujuan. Secara umum, optimasi terdiri dari 

menemukan nilai terbaik dari beberapa fungsi 

berdasarkan konteks. 

2. Kedisiplinan 

Yang jika diartikan lebih jauh dari akar 

kata “disiplin” berarti pendidikan atau latihan 

untuk pengembangan harkat, kerohanian dan 

kepribadian manusia. Suharsimi (1980:114), 

Hal ini menjelaskan bahwa disiplin adalah 

kepatuhan seseorang terhadap peraturan atau 

tata tertib karena dituntun oleh kesadaran hati 

nuraninya tanpa paksaan dari luar. 

3. Dinas jaga 

Sulistijo (2002:63), peraturan VIII 

tentang organisasi arloji dan prinsip- prinsip 

yang harus diikuti berbunyi: Badan menarik 

perhatian perusahaan, master, petugas teknik 

dan semua karyawan yang bertugas tentang 

persyaratan, prinsip, dan instruksi Kode 

STCW. yang harus dipatuhi untuk 

memastikan bahwa pengawasan tetap 

dilakukan pada semua kapal dalam 

perjalanan, sesuai dengan keadaan dan 

kondisi yang berlaku. Tugas jaga adalah 

setiap periode 24 jam selama kegiatan 

pengawasan dilakukan dengan maksud untuk 

memastikan hal- hal yang berhubungan 

dengan pekerjaan ditangani dengan cara yang 

aman dan terjamin. 

Standard Training Certification And 

Watchkeeping (STCW) mengatur bagaimana 

tugas jaga dilaksanakan oleh petugas jaga di 

atas kapal saat berada di laut atau saat sedang 

berlabuh. Pekerjaan keamanan yang 

dilakukan di atas kapal atau di pelabuhan 

untuk menghasilkan situasi dan pengaturan 

yang aman dan terkendali disebut sebagai 

layanan keamanan dalam sumber di atas. 

Branch (1995:114) menganggap bahwa 

langkah-langkah keamanan untuk mencegah 

atau mengurangi pencurian atau bahaya 

terkait keamanan lainnya menjadi tanggung 

jawab layanan keamanan di setiap pelabuhan, 

pelabuhan peti kemas, dermaga peti kemas, 

atau lokasi lain. 
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Selain itu, dinas jaga kapal juga 

dipahami sebagai orang atau tenaga jaga yang 

melakukan tugas jaga dan bertanggung jawab 

atas kelancaran operasional kapal. Pelayanan 

meliputi segala sesuatu yang dilakukan 

seseorang pada saat melakukan tugas 

pekerjaannya atau bekerja. Sementara itu, 

Winardi (2009) mengklaim bahwa kinerja 

pelayanan keamanan oleh petugas jaga saat 

sedang berlayar di atas kapal atau kapal yang 

berlabuh telah diatur sesuai dengan tugas dan 

tanggung. Ada juga penjelasan dinas jaga dari 

IMO (2011) yang menjelaskan bahwa The 

watchkeeping officer has complete 

information about the locations and functions 

of all the safety and navigational aids on the 

vessel. Yang dapat diartikan bahwa dinas jaga 

memiliki informasi lengkap tentang lokasi 

dan fungsi semua alat bantu keselamatan dan 

navigasi di kapal. 

Dinas jaga bertanggung jawab atas 

navigasi kapal yang aman, di bawah instruksi 

umum nakhoda, seperti untuk mencegah 

tabrakan dan kandas. 

Dinas jaga juga bertanggung jawab atas 

pelaksanaan operasi dengan cara yang tidak 

membahayakan orang, kapal, kargo, dan 

pelabuhan dalam pengawasan pelabuhannya 

serta melindungi laut dan lingkungan 

sekitarnya.Informasi dari STCW 1978 

amandemen STCW 1995 BAB VIII section A 

tentang standar tugas dinas jaga yaitu: 

a. Setiap orang yang dipekerjakan 

sebagai perwira atau bawahan dinas 

jaga diberi waktu istirahat sekurang-

kurangnya 10 jam setiap 24 jam/1 

hari. 

b. Waktu istirahat dapat tidak 

dilaksanakan dalam situasi darurat 

atau pelatihan atau karena keadaan 

operasional yang mendesak. 

c. Waktu istirahat 10 jam dapat 

dikurangi menjadi minimal 6 jam 

berturut-turut, dengan ketentuan 

pengurangan tidak melebihi dua hari 

dan waktu istirahat harus minimal 70 

jam selama 7 hari. 

Informasi yang di dapat dari 

International Maritime Organization 

Publication (2011: 264), Saat melakukan 

pekerjaan jaga pelabuhan, prosedur jaga 

pelabuhan harus diikuti sebagaimana diatur 

dalam Standart Trainning Certification and 

Watch Keeping (STCW) amandemen 2010 

bagian 5 tentang tugas jaga di pelabuhan: 

a. Umum Saat menambatkan kapal 

dengan aman dengan jangkar 

diturunkan dalam kondisi pelabuhan 

normal, nakhoda harus mengatur 

dengan baik dan melakukan tugas jaga 

secara efektif untuk memastikan 
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keselamatan. 

b. Rencana Tugas Jaga Rencana untuk 

penjagaan dek ketika kapal di 

pelabuhan seharusnya dilaksanakan 

setiap waktu dengan cukup memadai 

untuk : 1) Menjamin keselamatan 

hidup, kapal, pelabuhan, dan 

lingkungan, dan pelaksanaan yang 

aman untuk semua mesin yang terkait 

untuk kegiatan operasi muatan. 

c. Master harus mengukur porsi dan 

waktu jaga dek berdasarkan kondisi 

tambatan, jenis kapal dan jenis tugas. 

d. Keperluan perlengkapan seharusnya 

disusun secara rapi untuk 

menghasilkan tugas jaga yang tepat. 

Dengan dilaksanakannya dinas jaga 

juga harus mematuhi SOP (Standart operating 

procedur) yang mengharuskan petugas jaga 

menggunakan perlengkapan seperti 

menggunakan baju warepack, safety shoes, 

safety helmet, membawa sarung tangan jika 

diperlukan, safety glass, atau sunglass jika 

diperlukan, dan juga masker jika diperlukan. 

4. Dinas Jaga Pelabuhan 

Dari pendapat mohit (2019) 

mengungkapkan bahwa kegiatan utama yang 

terlibat selama operasi pelabuhan adalah dinas 

jaga saat bongkar muat kargo, orang-orang 

otoritas pelabuhan datang ke atas kapal untuk 

formalitas, dan mengamankan atau 

menstabilkan kapal sesuai prosedur bongkar 

muat kargo. 

a. Memeriksa kondisi dan pengamanan 

gangway, rantai jangkar dan 

tambatan, terutama pada saat 

pergantian pasang surut dan pada 

tempat berlabuh yang memiliki 

tanjakan dan turunan yang besar; ini 

untuk memastikan bahwa mereka 

dalam kondisi kerja normal. 

b. Memeriksa draft, under-keel 

clearance dan keadaan umum kapal, 

untuk menghindari listing atau trim 

yang berbahaya selama penanganan 

muatan atau ballast. 

c. Mengetahui kondisi semua orang di 

atas kapal dan lokasinya, terutama 

yang berada di tempat terpencil atau 

tertutup harus dijaga. 

d. Dalam cuaca buruk atau menerima 

peringatan badai, ambil tindakan yang 

diperlukan untuk melindungi kapal, 

orangorang di kapal, dan muatan. 

e. Dalam keadaan darurat yang 

mengancam keselamatan kapal, 

nyalakan alarm, beri tahu nakhoda, 

ambil semua tindakan yang mungkin 

untuk mencegah kerusakan pada 

kapal, muatannya dan orang-orang di 
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dalamnya, dan, jika perlu, minta 

bantuan dari otoritas pantai atau kapal 

lain. 

f. Waspadai kondisi stabilitas kapal 

sehingga, jika terjadi kebakaran, 

otoritas pemadam kebakaran pantai 

dapat diberi tahu perkiraan jumlah air 

yang dapat dipompa ke kapal tanpa 

membahayakan kapal. 

g. Lakukan tindakan pencegahan yang 

diperlukan untuk mencegah 

kecelakaan atau kerusakan saat 

baling-baling akan diputar. 

 

5. Pelabuhan 

Triatmodjo (1992) juga berpendapat 

tentang pelabuhan (port) merupakan suatu 

daerah perairan yang terlindung dari 

gelombang dan digunakan sebagai tempat 

berlabuhnya kapal maupun kendaraan air 

lainnya yang berfungsi untuk menaikkan atau 

menurunkan penumpang, barang maupun 

hewan, reparasi, pengisian bahan bakar dan 

lain sebagainya yang dilengkapi dengan 

dermaga tempat menambatkan kapal, kran-

kran untuk bongkar muat barang, gudang 

transito, serta tempat penyimpanan barang 

dalam waktu yang lebih lama, sementara 

menunggu penyaluran ke daerah tujuan atau 

pengapalan selanjutnya. Selain itu, pelabuhan 

merupakan pintu gerbang serta pelancar 

hubungan antar daerah, pulau bahkan benua 

maupun antar bangsa yang dapat memajukan 

daerah belakangnya atau juga dikenal dengan 

daerah pengaruh. 

6. Perwira Jaga Pelabuhan 

Menurut STCW 1978, perwira jaga 

adalah orang yang bertanggung jawab atas 

keselamatan kerja jaga selama bertugas 

bilamana perwira jaga harus berada di 

anjungan atau di tempat yang langsung 

berhubungan dengannya. Tugas perwira jaga 

pelabuhan yaitu : 

Perwira jaga yang dimaksud adalah 

perwira jaga bagian deck. Ada 3 (tiga) orang 

petugas jaga yang bertugas melakukan tugas 

jaga sesuai dengan jam jaga masing-masing, 

terutama pada saat kapal berada di pelabuhan. 

Mengingat komitmen mualim syahbandar di 

atas kapal. Adapun tugas perwira dek jaga 

pelabuhan di atas kapal sebagai berikut : 

Perwira penanggung jawab harus selalu 

berada di atas kapal, mendapat bantuan dari 

juru mudi atau panjarwala dalam 

menjalankan tanggung jawabnya, dan 

sewaktu-waktu harus berpatroli di daerah 

tersebut. 

a. Secara umum tanggung jawab 

perwira jaga pelabuhan, meliputi hal- 

hal sebagai berikut: 

1) menjaga keamanan kapal antara 
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lain: pencurian, hanyut, kandas, 

kebakaran dan lain-lain. 

2) menjalankan perintah nahkoda 

antara lain: standing order, tingkat 

order yang sifatnya umum atau 

khusus. 

3) menjalankan perintah / ketentuan 

yang berlaku antara lain: 

pemasangan penerangan, 

mencegah polusi air / udara, 

memasang bendera / semboyan 

yang diharuskan serta mengikuti 

peraturan yang berlaku. 

b. Petugas jaga di pelabuhan terdiri dari: 

perwira tugas jaga dibantu oleh 

jurumudi dan panjarwala / kelasi jaga 

dan selalu berada di kapal. 

1) Memimpin mengkoordinir regu 

jaga. 

2) Menjaga keamanan terhadap: 

pencurian,kebakaran,pencemara

n,kerusakan, kecelakaan, kapal 

hanyut, kapal kandas dan 

sebagainya. 

3) Menjalankan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

4) Melaksanakan perintah instruksi 

perusahaan maupun dari nahkoda 

(Standing order, bridge order, 

dll). 

c. Pelaksanaan tugas jaga di pelabuhan. 

1) Kapal sedang berlabuh jangkar. 

2) Kapal sedang sandar di dermaga 

dan kapal terkepil pada 

pelampung kepil. 

3) Kapal sedang berolah gerak: - 

tiba di pelabuhan - berangkat 

dari pelabuhan. 

4) Kapal sedang melakukan 

bongkar muat. 

5) Kapal sedang menerima / 

menurunkan pandu 

 

7. Nahkoda 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Nakhoda adalah perwira laut yg 

memegang komando tertinggi di atas kapal 

niaga/ kapten kapal. Menurut Pasal 1 angka 41 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran, Nakhoda adalah salah 

seorang dari awak kapal yang menjadi 

pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab tertentu 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

a. Melapor kepada nahkoda apabila 

terjadi hal-hal yang luar biasa 

(ragu_ragu). 

b. Mampu melaksanakan tugas jaga 

pada saat kapal sedang  

c. berlabuh jangkar, sandar di dermaga, 

terkepil pada pelampung kepil, berolah 

gerak, bongkar muat dan menerima / 

menurunkan pandu. 

d. Mengambil tindakan yang cepat dan 

tepat bila situasi mengharuskan untuk 
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mengamankan kapal. 

8. Anak Buah Kapal (ABK) 

ABK (Anak Buah Kapal) yang 

dimaksud dalam hal ini adalah ABK bagian 

dek, meliputi 1 orang boatswain (bosun), 3 

jurumudi, 1 kelasi, dan 1 kadet. Anak buah 

kapal didefinisikan sebagai mereka yang 

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh 

pemilik atau operator untuk melakukan 

tanggung jawab di atas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang disebutkan dalam buku sijil, 

menurut Pasal 1 Ayat 40 UU Pelayaran. 

9. Definisi Bongkar Muat. 

Bongkar adalah suatu kegiatan 

pelayaran memuat atau membongkar suatu 

muatan dari dermaga, tongkang, truk ke 

dalam palka atau geladak, dengan 

menggunakan derek dan katrol kapal maupun 

darat atau dengan alat bongkar lain, dimana 

barang yang dipindahkan dari dan ke atas 

kapal. Istopo (1999:170), yang meliputi 

bongkar muat, adalah penempatan atau 

pemindahan muatan dari pantai ke kapal atau 

sebaliknya, pemindahan muatan dari kapal ke 

pelabuhan tujuan. 

Selain bongkar muat ada yang perlu 

diperhatikan adalah Cargo handling by Immer 

(1984) chapter 4 cargo handling has to be 

considered as a part of the larger picture of 

international shipping and trade.Yang 

diartikan bab 4 penanganan kargo harus 

dianggap sebagai bagian dari gambaran yang 

18 lebih besar dari pelayaran dan perdagangan 

internasional. Dalam bukunya “Penanganan 

Muatan“ menjelaskan penanganan muatan 

merupakan suatu istilah dalam kecakapan 

pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat 

dan membongkar muatan kapal, sedemikian 

rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan 

yang baik. 

10. Tujuan Dinas Jaga 

Tujuan dinas jaga dari pendapat 

Manikome (2012) mengemukakan dalam 

serial buku pelaut berarti melakukan penjagaan 

dengan cermat, awas, waspada, dengan 

bertujuan agar pada saat melakukan pelayaran 

dapat sampai di tempat tujuan dengan 

selamat, dan tepat waktu sesuai waktu yang 

telah direncanakan dengan proses pengawasan 

yang cermat, awas, waspada, agar tidak ada hal 

yang tidak diinginkan terjadi pada saat 

melakukan pelayaran. Hasil penelitian pada 

korban akibat tubrukan di laut kandas dan 

sebagainya, sering terungkap bahwa faktor 

penyebab utamanya adalah kegagalan untuk 

memelihara suatu tugas bernavigasi yang 

memadai dan kebugaran dan kesehatan dari 

perwira dek, dan ABK dek pada saat tugas jaga. 

METODE PENELITIAN 
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Metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang 

menggunakan informasi deskriptif berupa 

bahasa lisan atau tulisan dari individu dan 

pelaku yang diamati. Kemudian dikaitkan 

dengan prinsip berpikir yang digunakan 

dalam penelitian. Data yang dikumpulkan 

dalam survei kemudian diinterpretasikan. 

Dengan pendekatan masalah observasi 

analisis, dimana dilakukan observasi yang 

terjadi selama kegiatan operasional kapal 

yang menjadi objek penelitian. Pendekatan 

ini dimulai dengan melakukan analisa 

terhadap kegiatan- kegiatan apa saja yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

dinas jaga saat bongkar muat di pelabuhan 

tempat peneliti melaksanakan praktek laut. 

Peneliti melaksanakan penelitian saat 

(PRALA) Praktek Laut diatas kapal KM. 

Satria Nusantara 01 milik perusahaan 

pelayaran PT. Citra Baru Adinusantara yang 

beralamat di Jl.Kalimas Baru no 140-144 

pada saat Kapal sandar di pelabuhan, 

Pelabuhan tempat penelitian pelabuhan Mirah 

Surabaya selama 1 tahun. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dari data observasi beserta 

analisa data penelitian memberikan hasil 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penyajian data beserta 

analisisnya tingkat kedisiplinan dinas 

jaga ABK KM. Satria Nusanatara 01 

saat bongkar muat di pelabuhan masih 

belum dapat dikatakan optimal. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman 

ABK terhadap isi dari aturan STCW 

1978 amandemen 2010. Dinas jaga di 

pelabuhan saat bongkar muat yang 

dilaksanakan ABK masih berdasarkan 

kebiasaan belum memenuhi standart 

STCW 1978 amandemen 2010 yaitu 

yang mengharuskan petugas jaga 

keliling melaksanakan pemeriksaan 

kapal untuk jam – jam yang telah 

ditentukan, dan saat kapal 

melaksanakan kegiatan bongkar muat 

petugas jaga diwajibkan berada di 

kapal. Namun ABK KM. Satria 

Nusantara 01 menganggap seperti 

dinas jaga hanya pekerjaan pelengkap 

yang jika tidak dikerjakan masih ada 

rekan kerja yang dapat membantu. 

Menurut beberapa ABK masih ada 

rekan kerja yang belum paham atau 

bahkan mengabaikan terhadap tugas 

dan tanggung jawab di kapal saat 

melaksanakan dinas jaga bongkar muat 
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di pelabuhan sesuai aturan STCW 1978 

amandemen 2010. Namun dari 

beberapa data yang sudah dianalisis 

didapati ABK yang sudah bertugas atau 

melaksanakan dinas jaga sesuai aturan 

STCW 1978 amandemen 2010 dengan 

datang 30 menit sebelum pergantian 

jaga, melaksanakan pemeriksaan 

keliling kapal setiap jam – jam tertentu, 

menjalankan perintah nahkoda yang 

berlaku, dan melaksanakan dinas jaga 

dengan menggunakan APD.

 

Gambar 1 Dinas Jaga Saat Malam Hari 

Persiapan Bongkar Muat Di Pelabuhan 

 

 

Gambar 2 Dinas Jaga Saat Bongkar 
Muatan Di Pelabiuhan Peneliti Sedang 
Mendata Muatan Yang Keluar Dari Kapal 

 

 
 

Gambar 3 Dinas Jaga Pelabuhan 

Mengawasi Keselamatan Pekerja 

 

 

Agar dinas jaga pelabuhan yang 

dilaksanakan bisa berjalan dengan maksimal, 

seluruh crew kapal harus mengerti terlebih 

dahulu mengenai aturan STCW 1978 

amandemen 2010 untuk selanjutnya 

diterapkan diatas kapal secara langsung. 

Dalam berdinas jaga, baik di pelabuhan 

ataupun berlabuh jangkar, terlebih dahulu 

perwira jaga harus memberikan pengarahan 

tugas jaga dan memastikan bahwa ABK yang 

berdinas jaga selalu standby dan berkeliling 

untuk memastikan keamanan di kapal dengan 

interval waktu yang diinginkan. Memberikan 

pengarahan dan familiarisasi tentang STCW 

1978 amandemen 2010 sehingga mereka tidak 

terkejut akan penerapannya di lapangan, dan 

mereka juga sadar akan pentingnya 

penerapanya STCW 1978 amandemen 2010 

tersebut diatas kapal. 

2. Selanjutnya peneliti membahas tentang 

bagaimana optimalisasi kedisiplinan 

dinas jaga saat bongkar muat 
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berdasarkan hasil wawancara dari 

beberapa ABK KM. Satria Nusantara 

01 masih belum pernah disinggung 

atau diadakan meeting yang membahas 

tentang pelanggaran dinas jaga, dan juga 

dari ABK sendiri kurangnya kesadaran 

perihal tugas dan tanggung jawab 

jadwal jaga masing- masing, sehingga 

menyebabkan proses bongkar muat serta 

keamanan kapal menjadi kurang 

maksimal. Hal ini menjadikan 

perhatian untuk perwira yang 

bertanggung jawab mengatur jadwal 

jaga untuk memberikan tindakan tegas 

seperti hukuman sebagai peringatan 

atau memberikan efek jera untuk ABK 

yang melanggar jadwal dinas jaga, serta 

sarana memberikan edukasi dan 

menegakkan peraturan STCW 1978 

amandemen 2010 agar dinas jaga 

sesuai standar internasional saat safety 

meeting untuk membahas tentang 

pelanggaran dinas jaga belum bisa 

diadakan. 

KESIMPULAN 

Pada pembahasan sebelumnya telah 

dilaksanakan analisa pemasalahan yang ada. 

Dari Analisa dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan dinas jaga masih belum 

optimal karena beberapa ABK masih 

kurang memahami dan terhadap isi 

dari aturan STCW 1978 amandemen 

2010 yang mengatur tentang dinas 

jaga pelabuhan. Dinas jaga saat 

bongkar muat yang dilaksanakan 

ABK masih berdasarkan kebiasaan, 

dan dianggap hanya seperti pekerjaan 

pelengkap. 

2. Kesimpulan selanjutnya tentang 

bagaimana upaya optimalisasi 

kedisiplinan dinas jaga saat bongkar 

muat di pelabuhan adalah masih belum 

ada pengarahan khusus yang 

membahas tentang pelanggaran jaga 

yang di dapati di KM. Satria 

Nusantara 01. Hal ini menjadikan 

perhatian khusus untuk perwira yang 

bertanggung jawab mengatur jadwal 

jaga untuk melaksanakan 

pemeriksaan kelengkapan anggota 

setidaknya 1 minggu sekali, 

menegakkan dan mengedukasi 

peraturan STCW 1978 amandemen 

2010 serta mengingatkan tugas dan 

tanggung jawab jaga. 

 

SARAN 

Dari pembahasan sehubungan dengan 

masalah penelitian tentang penerapan STCW 

1978 amandemen 2010 penulis memberikan 
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saran yang mungkin dapat bermanfaat dan 

menjadi masukan guna mengatasi kendala- 

kendala dalam permasalahan dinas jaga 

Pelabuhan yang dialami diatas kapal. Adapun 

saran yang ingin peneliti sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Crew ABK kapal Satria 

Nusantara 01: 

Diharapkan untuk mengetahui dan 

memahami isi dari STCW Amandemen 

2010 serta dapat melaksanakan tugas 

dengan baik dan mengetahui resiko dari 

pekerjaan. dan agar tidak saling acuh 

sesama rekan kerja untuk mengingatkan 

tugas jaga supaya tercipta dinas jaga 

yang sesuai standar. 

2. Untuk para perwira kapal Satria 

Nusantara 01: 

Untuk mengoptimalkan dinas jaga bisa 

di selipkan diantara crew sedang 

melaksanakan safety meeting untuk 

mengoreksi dinas jaga yang sudah atau 

akan dilaksanakan di pelabuhan 

selanjutnya agar keamanan kapal dan 

proses bongkar muat berjalan secara 

maksimal tanpa ada hambatan dari 

faktor human error. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena berkat rahmatnya kami 

dapat menyelesaikan proposal metode 

penelitian tentang dunia pelayaran dengan 

judul :“ OPTIMALISASI KEDISIPLINAN 

KEGIATAN DINAS JAGA KM. SATRIA 

NUSANTARA 01 SAAT BONGKAR 

MUAT DI PELABUHAN” dalam rangka 

tugas untuk memenuhi persyaratan tugas 

akhir semester dan Praktek Laut (PRALA) 

Politeknik Pelayaran Surabaya. 

Peneliti menyadari bahwa dalam 

penyusunan proposal ini masih terdapat 

kelemahan yang perlu diperkuat dan 

kekurangan yang perlu dilengkapi. Karena 

itu, dengan rendah hati penulis 

mengharapkan masukan, koreksi dan saran 

untuk memperkuat kelemahan dan 

melengkapi kekurangan tersebut. 

Dengan tersusunnya proposal 

penelitian ini, peneliti mengucapkan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada : 

1. Yth. Bapak Heru Widada, M.M 

selaku Direktur Politeknik Pelayaran 

Surabaya beserta jajarannya yang 

memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk menempuh dan 

menyelesaikan proposal ini. 

2. Yth. Ibu Anak Agung Istri Sri 

Wahyuni, S.Si.T., 

M.Adm.SDA.,M.Mar selaku Ketua 

Jurusan Nautika di Politeknik 

Pelayaran Surabaya yang telah 

memfasilitasi peneliti dalam 

menyelesaikan proposal penelitian 

ini. 

3. Yth. Ibu Siti Fatimah, S.Si.T, M.Pd, 

M.Mar selaku dosen pembimbing I 
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layak untuk disajikan. 

4. Yth. Ibu Dyah Ratnaningsih, S.S., 

M.Pd. selaku dosen pembimbing II 

yang berkenan memberi bimbingan, 

arahan dan masukan terhadap 

penulisan proposal penelitian yang 

layak untuk di sajikan. 

5. Kepada keluarga yang telah 

memberikan dukungan baik secara 

moral maupun material sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan karya 

ilmiah terapan ini. 

6. Teman-teman kelas D-IV TROK - 1 

dan teman-teman seangkatan yang 

saling memberi semangat dan saling 

membantu dalam menyelesaikan 

proposal penelitian ini. 
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berpartisipasi dalam pembuatan 

proposal karya ilmiah terapan 

8. Seluruh Taruna/i Politeknik 

Pelayaran Surabaya yang telah 

membantu dalam memberikan 

semangat dalam menyelesaikan karya 

ilmiah terapan ini. 

Akhir kata proposal penelitian ini kami 

harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang berkepentingan baik dalam bidang 

perkembangan dunia pendidikan maupun 

dalam bidang perkembangan dunia pelayaran, 
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ABSTRAK 

.Kapal tanker merupakan jenis kapal yang mengangkut minyak. Pada kegiatan bongkar 

muat rentan sekali tejadi kecelakaan kerja. Kecelakaan tersebut dapat disebabkan karena 

belum diterapkannya prosedur yang ada dengan baik. Berdasarkan hal tersebut diketahui 

setiap pekerjaan memiliki potensi resiko kecelakaan karena interaksi antara faktor individu, 

yaitu pekerja, dengan kondisi bahaya di lingkungan kerja. Penelitian ini akan menjadi sebuah 

hal penting melihat MT. Aviani sebuah kapal yang memuat BBM (Bahan Bakar Minyak) 

yang menjadi transportasi pengangkut aset sensitif negara. Sehingga penelitian ini akan 

berfokus pada proses pelaksanaan prosedur keselamatan kerja diatas kapal yang telah 

dilakukan oleh awak kapal saat melakukan proses bongkar muat. Penelitian ini dilakukan 

selama +/- 12 bulan di MT. Aviani. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan 

fishbone analysis untuk menguraikan data. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan angket 

yang diberikan crew kapal sering belum memakai sarung tangan, kacamata, serta helm saat 

bertugas. Kemudian, pada proses bongkar muat ada beberapa langkah sesuai ISGOTT yang 

belum dilakukan salah satunya adalah tank cleaning. Oleh karena itu, melalui analisis 

fishbone, kesadaran awak kapal saat bertugas menjadi kendala utama dalam kegiatan 

bongkar muat di MT. Aviani. Saran yang dapat diberikan penulis pada crew adalah 

dilakukan safety meeting dengan indikator penerapan prosedur bongkar muat pada ISGOTT 

sebelum melakukan kegiatan proses bongkar muat, serta berkomunikasi aktif juga dengan 

perusahaan. 

 
Kata Kunci: Analysis Fishbone, Bongkar muat, Keselamatan Kerja, Prosedur kerja 
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PENDAHULUAN 

Kapal tanker merupakan kapal 

khusus yang mengangkut barang 

berbahaya sebagaimana disebutkan 

dalam UU No.17 Tahun 2008, 

bagian penjelasan Pasal 46: yang 

dimaksud dengan “kapal khusus 

yang mengangkut barang berbahaya” 

adalah kapal yang dirancang khusus 

untuk mengangkut barang berbahaya 

yang antara lain berupa gas, minyak 

bumi, bahan kimia, dan radioaktif. 

Salah satu jenis kapal tanker sesuai 

jenis muatannya adalah white oil 

product. White Oil Product Carriers 

yaitu yang sering mengangkut 

minyak petroleum bersih dan siap 

dipakai seperti Pertamax, Pertalite, 

Premium, Kerosene, Gas Oil, 

Reguler Mogas (RMS), High Speed 

Diesel (HSD) atau Solar dan 

sejenisnya. Bongkar muat barang di 

atas kapal merupakan aspek penting 

yang harus diperhatikan. Selain 

perkembangan teknologi dan 

pesatnya perkembangan pelayaran, 

banyak perusahaan yang 

menggunakan transportasi darat, 

udara dan terutama laut. Berdasarkan 

fakta di atas, kegiatan bongkar muat 

barang dari kapal ke dermaga 

(stevedoring) atau bongkar muat 

barang dari dermaga ke kapal 

(cargodoring) semakin meningkat. 

Namun, untuk mempercepat proses 

bongkar muat dibutuhkan tenaga 

bongkar muat yang profesional yang 

mana faktor penting dalam bongkar 

muat. Landasan utama hukum 

keselamatan kerja diatas kapal 

tercantum pada Permenhub No. PM 

40 tentang pemeriksaan kesehatan 

pelaut, tenaga penunjang 

keselamatan pelayaran, dan 

lingkungan kerja pelayaran. Pada 

pasal 2 menyatakan bahwa 

Pemeriksaan terhadap kesehatan 

Pelaut dan Tenaga Penunjang 

Keselamatan Pelayaran serta 

lingkungan kerja pelayaran. 

Mengutip pada SOLAS 1974 (Safety 

of Life At Sea) pada bab 7 tentang 

pengangkutan muatan berbahaya 

yang berisikan bagaimana 

menyiapkan dan menangani muatan 

berbahaya di kapal. Lalu, dari bab 

tersebut dikenal dengan IMDG Code 

(International Maritime Dangerous 

Goods Code). Menurut Aturan ini, 

muatan oil product di kategorikan 

muatan yang berbahaya. Oleh 

karenanya, oil product tanker sangat 

rentan karena termasuk dalam jenis 

kapal yang mengangkut muatan 

berbahaya. Proses bongkar muat 

muatan oil product sangat penting 

untuk dilakukan dengan kehati- 

hatian untuk mengurangi resiko 

pemicu terjadinya kebakaran dan 

hal-hal yang belum diinginkan 

lainnya (Audi et al., 2021). Tingkat 

kecelakaan kerja juga sangat tinggi di 

negara berkembang, termasuk 

Indonesia, karena negara 

berkembang memiliki banyak 

industri padat karya, sehingga banyak 

pekerja menghadapi masalah serius, 

potensi resiko (ILO, 2013). Dapat 

disimpulkan bahwa setiap pekerjaan 

pasti memiliki resiko kecelakaan, 

karena lingkungan kerja belum 

pernah memisahkan faktor individu 

yaitu pekerja dan kondisi bahaya di 

lingkungan kerja. Rumusan Masal 
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1. Kajian Seminar Jurnal Nasional 

Sains dan Teknologi Terapan III 

yang dilakukan oleh Basuki, dkk 

(2015) berjudul “Resiko Kegiatan 

Bongkar Muat sebagai Komponen 

Dwelling Time di Pelabuhan”. 

Penelitian ini menggunakan metode 

statistik dan probabilistik untuk 

menentukan resiko mana yang 

memiliki dampak terbesar terhadap 

operasi bongkar muat di pelabuhan 

dengan menghitung deviasi waktu 

sesuai standar operasional dan waktu 

operasi aktual dari seluruh kegiatan 

bongkar muat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa resiko 

terbuangnya waktu dalam kegiatan 

truck- loss-out dan truck-loss-it sangat 

tinggi, sedangkan resi pesanan dan 

pencetakan batch tinggi dan 

taruhannya rendah. Total waktu 

hilang akibat kegiatan bongkar muat 

yang berkontribusi terhadap waktu 

tunggu Truck Losing Out adalah 11,9 

jam dibandingkan waktu standar 

normal. Sementara itu, seluruh waktu 

hilang yang berkontribusi terhadap 

dwell time melalui aktivitas loading 

berasal dari pencetakan slip kerja 

ditambah 12,5 jam Stack In. Hal ini 

membuktikan bahwa kegiatan 

bongkar muat merupakan bagian 

yang memberikan kontribusi terhadap 

dwell time. 

2. Pada jurnal penelitian Anwar et.al 

(2020) yang terbit di Jurnal Saintek 

Maritim, Volume 21 Nomor 1 dengan 

judul “Prosedur Pelaksanaan 

Keselamatan Bongkar Muat LPG di 

MT. Gas Patra 3”.Penelitian yang 

menggunakan deskriptif kualitatif ini 

memberikan hasil terkait dengan 

prosedur yang digunakan dalam 

melakukan bongkar muat di MT. 

Patra Gas 3 dengan dokumen bongkar 

muat, langkah-langkah penerapan 

prosedur keselamatan selama proses 

pemuatan LPG dan langkah-langkah 

pemantauan keselamatan kerja. Di 

MT. Patra Gas 3 sistem bongkar muat 

menggunakan sistem hidrolik dan 

mengutamakan keselamatan proses 

bongkar muat. Selain itu juga peneliti 

menekankan adanya latihan 

keselamatan keadaan darurat sebagai 

bentuk antisipasi.Penelitian yang 

dilakukan oleh Kamal et.al (2022) 

yang terbit di Jurnal Ilmiah Meteor 

STIP Marunda vol.15 dengan judul 

“Upaya Peningkatan Penanganan 

Terjadinya Pencemaran Laut Pada 

Saat Bongkar Muat Minyak Di Kapal 

MT SC ALIA XVII”. Penelitian ini 

memaparkan terkait dengan 

permasalahan bongkar muat yang 

terjadi pada kapal dengan penyebab 

utama kelalaian dan kurang 

terampilnya awak kapal. Penelitian 

ini menyajikan juga solusi yang 

seharusnya dilakukan berdasarkan 

dengan kondisi lapangan yang terjadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif, 

deskriptif adalah rumusan masalah yang 

memandu penelitian untuk menggali atau 

memotret situasi sosial yang akan diteliti 

secara luas dan mendalam. Penelitian 

kualitatif berfokus pada fenomena sosial 

dan mengungkapkan perasaan dan 

persepsi partisipan yang diteliti. 

Sumber data yang dipergunakan 

pada penelitian ini akan berasal dari hasil 

pengamatan serta kajian pustaka yang 

dilakukan oleh penulis. Pada sumber 

primer akan didapatkan dari 
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pengumpulan data angket yang dilakukan 

pada crew kapal serta hasil observasi 

yang dilakukan berupa foto. Pemberian 

angket ini akan dilakukan pada crew 

kapal yang bertugas dengan skala 1-4 

terkait dengan prosedur kerja yang 

dilakukan 

Sedangkan sumber data sekunder 

merupakan sebuah sumber data yang dapat 

mendukung dan menyempurnakan 

analisis setelah sumber primer ada. 

Sehingga dalam penelitian ini sumber 

sekunder berasal dari penelitian 

terdahulu, buku, serta artikel ilmiah yang 

selaras dengan topik penelitian. 

Dalam hal ini penulis menggunakan 

analisis dengan mengkaitkannya dengan 

metode fishbone untuk menemukan sebab 

akibat dari permasalahan yang ada. 

Penulis menggunakan teknik analisis data 

berupa fishbone analysis, yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau 

mengilustrasikan data yang terkumpul 

dalam bentuk diagram fishbone untuk 

mengidentifikasi penyebab dan akibat dari 

permasalahan hingga mencapai suatu 

kesimpulan. Serta data apa adanya, tanpa 

ingin menarik kesimpulan atau 

generalisasi yang diterima secara umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi dilakukan dengan tujuan 

mengamati objek secara langsung dengan 

seksama. Dalam penelitian yang berjudul 

“Evaluasi Penerapan Prosedur 

Keselamatan Kerja Kegiatan Bongkar 

Muat  Di Kapal MT.Aviani Dengan  

Fishbone  Analysis”, maka penulis 

berupaya mengumpulkan data kejadian 

yang berkaitan dengan bongkar muat. 

Kejadian yang berkaitan dengan bongkar 

muat MT.Aviani terdapat beberapa 

kegiatan kapal yang belum memenuhi 

prosedur pelaksanaan bongkar muat 

sesuai dengan ISGOTT.Berikut 

merupakan beberapa kegiatan yang di 

observasi oleh penulis di atas kapal : 

Pada tanggal 14 Mei 2022 tepatnya pukul 

14.54 WITA. Kapal MT. Aviani sedang 

melakukan proses muat grade Pertamax 

dan Pertalite di Terminal Bahan Bakar 

Minyak (TBBM) Maumere. Pada pukul 

17.00 terdapat kejadian pingsannya 

seorang kadet di Main deck.Kejadian ini 

dialami kadet saat proses muat. Hal ini 

terjadi akibat main hull yang dibiarkan 

terbuka sehingga uap minyak meluap ke 

main deck. Tindakan langsung juru mudi 

saat menemukan kejadian tersebut 

dengan menggotong kadet menjauhi dari 

main deck. 

1. Pada tanggal 13 April 2022 MT. 

Aviani sedang melakukan sandar 

di TBBM Maumere guna 

melakukan proses muat. Pada saat 

proses pemasangan hosse ke 

manifold kapal terjadi kesalahan 
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oleh petugas darat yang 

menyebabkan sisa minyak yang 

terdapat pada hosse tumpah dan 

berceceran di area main deck 

sekitar spill box kapal.Sekitar 

pukul 03.45 , Saat juru mudi 

hendak membantu merapatkan 

hosse pada reducer terjadi 

kecelakaan luka ringan pada 

tangan akibat belum memakai 

sarung tangan.Saat memutar baut 

reducer dengan menggunakan 

kunci terjadi suatu pentalan yang 

diakibatkan kunci yang digunakan 

sudah sedikit longgar. Kejadian 

lain juga terjadi saat juru mudi 

hendak meninggalkan area 

manifold terpeleset akibat dari 

tumpahan minyak yang 

berceceran di sekitar area spill 

box dan saat itu ia belum 

menggunakan safety shoes. 

2. Pada tanggal 23 Oktober 2022 

sekitar pukul 10.54 MT. Aviani 

bersandar di TBBM Atapupu. 

Sekitar pukul 12.30 WITA Juru 

mudi selesai menyambung hosse 

pada manifold kapal dan pergi 

menuju pump room untuk 

membuka master valve . Pada saat 

berada di dalam pump room 

beberapa saat juru mudi 

merasakan pusing dikarenakan 

kandungan oksigen yang kurang 

dalam pump room dan belum 

dilakukannya pemeriksaan kadar 

atmosfer secara berkala sebelum 

melakukan kegiatan bekerja 

didalam ruang pump room. Saat 

kejadian tersebut juru mudi lain 

belum ada ditempat (pintu masuk 

pump room). 

3. Selanjutnya, penulis menemukan 

bahwa dalam kegiatan proses 

bongkar muat di atas kapal MT. 

Aviani belum sesuai dengan 

panduan ISGOTT, khususnya 

dalam langkah tank cleaning yang 

belum dilakukan. Selain itu, awak 

kapal juga belum melakukan 

pengecekan terhadap perhitungan 

muatan yang diterima sesuai 

dengan tanda yang tertera di main 

hull. 

a. Pemakaian Alat Pelindung diri 

Pada bagian ini crew kapal yang 

menjadi responden cenderung 

jarang memakai APD. Jenis APD 

yang jarang dipakai ialah safety 

shoes, sarung tangan, kacamata, 

dan masker. 

 

Gambar 2. Hasil Angket Bagian Alat Pelindung 

Diri 

Belum Menggunakan   Kadang-Kadang 

Sering Selalu Menggunakan 

3   3 3 

1 

0 0 

PenPggeunngagau aSaanfestayrSuhnogetsangan, kacamata dan masker 

2 2 



Ship Operation Engineering Proceeding| 05 September | 2023 

 

382 
 

b. Proses kegiatan Bongkar 

Muat 

Pada kegiatan ini penulis 

menemukan bahwa banyak prosedur 

yang dilewatkan oleh crew kapal dan 

belum sesuai dengan ISGOTT. Prosedur 

yang sering kali dilewatkan oleh crew 

kapal adalah pengecekan kadar oksigen 

dalam pump room dan juga pemberian 

tanda bahaya pada buritan. Selain itu hal 

fatal adalah koordinasi dalam 

pelaksanaan tugas yang  ada. 

 

Gambar 2. Hasil Angket Bagian Proses Bongkar  

Muat 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang 

ada tentang upaya penerapan prosedur 

keselamatan kerja pada kegiatan 

bongkar muat di kapal MT. Aviani 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis fishbone yang 

dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa faktor yang menyebabkan 

masalah dalam kegiatan proses 

bongkar muat di atas kapal MT. 

Aviani. Faktor manusia mencakup 

kurangnya tanggung jawab dan 

komunikasi aktif dari crew kapal 

serta ketidakpatuhan terhadap 

langkah proses bongkar muat sesuai 

dengan panduan ISGOTT. Faktor 

metode mencakup ketidaksesuaian 

kegiatan proses bongkar muat 

dengan panduan ISGOTT. Faktor 

mesin melibatkan masalah seperti 

kondisi area pump room dan main 

hull yang menyebabkan narcosis 

serta keberadaan area spill box yang 

licin. Faktor material mencakup 

kurangnya penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) lengkap oleh 

crew kapal. Terakhir, faktor 

lingkungan mencakup 

ketidakpatuhan crew kapal terhadap 

prosedur ISGOTT. 

2. Untuk mengatasi masalah ini, 

rencana penanggulangan yang 

dapat dilakukan adalah: 

a. Perwira atau chief kapal dapat 

melakukan safety meeting 

dengan indikator Ship Shore 

Safety Check List dan membuat 

papan prosedur kegiatan proses 

bongkar muat untuk 

meningkatkan tanggung jawab 

dan komunikasi aktif crew kapal 

b. Crew kapal perlu diberikan 

arahan ulang terkait pentingnya 

 

Belum Melakukan     Kadang-Kadang 

Sering Selalu Melakukan 

5 

4 

 

 

 

 

1 1 1 1 1 



Ship Operation Engineering Proceeding| 05 September | 2023 

 
 

383 
 

menerapkan langkah proses 

bongkar muat sesuai dengan 

panduan ISGOTT. 

c. Chief kapal dapat melakukan 

pengecekan kepada crew yang 

bertugas di area pump room dan 

main hull untuk memastikan 

kadar oksigen yang cukup serta 

memeriksa kembali keberadaan 

area spill box yang licin. 

d. Crew kapal harus menggunakan 

alat pelindung diri (APD) 

lengkap saat bertugas dan 

diperiksa ulang oleh chief kapal. 

e. Chief kapal bisa melakukan 

pengecekan mandiri pada setiap 

crew kapal dan memastikan 

persediaan APD tetap ada. 

f. Melakukan safety meeting yang 

menekankan pentingnya 

mengikuti pedoman ISGOTT 

untuk menjaga 

keselamatan kerja saat 

bertugas.Dengan melakukan langkah-

langkah ini, perwira atau chief kapal 

dapat memastikan bahwa crew kapal 

memiliki pemahaman yang kuat tentang 

tanggung jawab mereka dalam proses 

bongkar muat, mematuhi panduan 

ISGOTT, dan menjaga keselamatan kerja 

secara aktif. 

 

 

SARAN 

Berikut adalah saran-saran untuk 

Kapal MT. Aviani agar dapat 

menerapkan upaya penerapan 

keselamatan kerja prosedur bongkar muat 

secara efektif: 

1. Pihak Awak Kapal MT. Aviani perlu 

melakukan pengarahan melalui 

pertemuan keselamatan sebelum 

memulai kegiatan bongkar muat. 

Perwira senior atau nahkoda harus 

meningkatkan pengawasan selama 

proses bongkar muat untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. Perwira juga harus 

menekankan pentingnya penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) oleh 

semua awak sebelum melaksanakan 

kegiatan bongkar muat. 

2. Pihak Perusahaan sebagai pemilik 

kapal harus memberikan perhatian 

yang lebih pada anak buah kapal dan 

petugas yang akan bekerja di kapal. 

Perusahaan harus mengajarkan dan 

menyebarkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) kepada semua.  
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